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Lampiran I Daftar Terjemah 

 
DAFTAR TERJEMAH 

 

NO. BAB KUTIPAN TERJEMAH 

1. 

 

I 

 

 

 

Qur’an Surat 

Almujadilah/58: 

11 

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 

kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka 

lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 

Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 

diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 

Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

2 II “The definition 

of the deep 

approach is 

generic,….” 

“Definisi dari pendekatan adalah generic, sedangkan 

proses yang dibutuhkan untuk mengembangkan 

pembelajaran mendalam harus dilakukan di antara bidang 

studi. Lebih lanjut, kategori adalah label indikatif yang 

luas yang tidak sesuai dengan kompleksitas cara belajar 

individu.” 
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Lampiran II Soal Uji Coba Instrumen Tes Perangkat I 

SOAL UJI COBA PERANGKAT I 

Mata Pelajaran :  Matematika  NamaSiswa : ………………………  

Sekolah / Kelas :  MA /XI  Kelas         : ……………………… 

Materi Pokok :  Program linier  AlokasiWaktu    :  2 x 15 menit 

 

 

1. Sebuah dealer kendaraan menyediakan dua jenis kendaraan yaitu jenis I dan jenis II. 

Tempat yang tersedia di dealer hanya memuat tidak lebih dari 25 kendaraan . harga 

sebuah kendraan jenis I Rp 14.000.000,00 dan kendaraan jenis II Rp 12.000.000,00. 

Dealer mempunyai moda tidak lebih dari Rp 332.000.000,00. Jika banyak kendaraan 

jenis I adalah x buah dan kendaraan jenis II adalah y buah. Tentukan model matematika 

dari permasalahan tersebut? 

 

 

2. Luas daerah parkir  176 m
2
, luas rata-rata untuk mobi sedan  4 m

2
 dan bus 20 m

2
. Daya 

muat maksimum hanya 20 kendaraan , biaya parker untuk mobil Rp 100/jam dan untuk 

bus  Rp 200/jam. Jika dalam satu jam tidak ada kendaraan yang pergi dan datang, 

Tentukan hasil maksimum tempat parkir tesebut? 
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Lampiran III  Soal Uji Coba Instrumen Tes Perangkat II 

 

SOAL UJI COBA PERANGKAT II 

Mata Pelajaran :  Matematika  NamaSiswa : ………………………  

Sekolah / Kelas :  MA /XI  Kelas         : ……………………… 

Materi Pokok :  Program linier  AlokasiWaktu    :  2 x 15 menit 

 

1. Ibu membeli 5 kg pisang dan 6 kg rambutan. Ibu harus membayar  Rp 45.000,00. 

Sementara itu, kakak membeli 4 kg buah pisang dan  7 kg buah rambutan. Kakak 

harus membayar Rp 32.000,00. Jika  harga 1 kg buah pisang adalah x dan harga 1 kg 

rambutan adalah y. Tentukan model matematika dari permasalahan tersebut?  

 

 

2. Tanah seluas 10.000 m
2
 akan dibangun  rumah tipe A dan tipe B. Untuk rumah tipe A 

diperlukan 100 m
2 

 dan tipe B di perlukan 75 m
2 

. Jumlah yang dibangun paling 

banyak 125 unit. Keuntungan rumah tipe A adalah  Rp 6.000.000,00/unit dan tipe B 

adalah Rp 4.000.000,00/unit. Tentukan keuntungan maksimum yang dapat diperoleh 

dari penjualan rumah tersebut? 
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Lampiran IV Kunci Jawaban Soal Uji Coba Instrumen Tes 

KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA 

No KUNCI JAWABAN PERANGKAT 1  Skor 

1 Diketahui : Tempat yang tersedia di dealer tidak lebih dari 25 

kendaraan 

  Harga jenis kendaraan I : Rp 14.0000.000,00 

  Harga jenis kendaraan II : Rp 12.000.000,00 

  Dealer mempunyai moda tidak lebih dari Rp 

332.000.00,00 

 

 

1 

 Persoalan di atas dapat di tulis dalam bentuk table berikut 

Jenis kendaraan Banyaknya kendaraan Harga kendaraan 

Jenis I X Rp 14.000.000,00 

Jenis II Y Rp 12.000.000,00 

Jumlah 25 Rp 332.000.000,00 
 

 

1 

1 

1 

1 

  

Untuk kendaraan jenis I dan kendaraan jenis II tempat yang disediakan oleh 

dealer hanya memuat tidak lebih dari 25 kendaraan, sehingga pertidaksamaannya 

adalah x + y ≤ 25 

Harga kendaraan jenis I adalah Rp 14.000.000,00 dan harga kendaraan jenis II Rp 

12.000.000,00. Dealer mempunyai modal tidak lebih dari Rp 332.000.000,00 

sehngga pertidaksamaannya adalah  

14.0000.000x + 12.000.000y ≤ 332.000.000 

7x + 6y ≤ 166 

Banyaknya jenis I dan jenis II tidak mungkin negative, maka pertidaksamaannya 

adalah  x ≥ 0, y ≥ 0 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

1 

 Jadi model matematikanya adalah x + y ≤ 25, 7x + 6y ≤ 166, x ≥ 0, y ≥ 0 1 
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2 Misalkan Mobil sedan: x 

  Bus : y 

Persoalan di atas dapat di tulis dalam bentuk table berikut 

Jenis 

kendaraan 

Banyaknya 

kendaraan 

Luas rata-rata Biaya parkir 

Mobil sedan X 4 m
2
 Rp 100/jam 

Bus Y 20 m
2
 Rp 200/jam 

Jumlah 20 176 m
2
  

Berdasarkan table, banyaknya kendaraan yaitu x + y ≤ 20 

Berdasarkan table, Luas rata-rata yaitu 4x + 20y ≤ 176 

Jadi model matematikanya adalah x + y ≤ 20; 4x + 20y ≤ 176 ; x ≥ 0, y ≥ 0 

Fungsi objektif z = 100x + 200y  

Grafik himpuanan penyelesaian 

x + y ≤ 20  → titik potong (0, 20) dan (20,0) 

4x + 20y ≤ 176 → titik potong (0,8.8) dan (44,0) 

 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

  

 

 

 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

 Menentukan titik C  

0

5

10

15

20

25

0 10 20 30 40 50
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4x + 20y  = 176 x1  4x + 20y =176  

x + y      = 20  x4 4x + 4y   = 80  _ 

     0 + 16 y = 96 

     y = 6  

Substitusikan  nilai y = 6 ke persamaan  x + y   = 20  

x + y = 20 

x + (6) = 20 

x = 20-6 

x=14 

Diperoleh titik C adalah (14,6) 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

 Masukkan nilai variable x dan y ke fungsi objektif, diperoleh: 

 Titik Z = 100x + 200y 

A (0,0) Z = 100(0) + 200(0) = 0 

B (0, 8.8) Z = 100(0) + 200(8.8) = 1760 

C (14, 6) Z = 100(14) + 200(6) = 2600 

D (20,0) Z = 100(20) + 200(0) = 2000 

Jadi, hasil maksimum tempat parker itu adalah 2600 

 

1 

1 

1 

1 

1 
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Lampiran V Kunci Jawaban Soal Uji Coba Instrumen Tes 

KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA 

No KUNCI JAWABAN PERANGKAT 1I  Skor 

1 Diketahui : Pesawat udara mempunyai tempat duduk  tidak lebih 

dari 48 penumpang, bila x dan y berturut-turut 

menyatakan banyak penumpang kelas utama dan 

ekonomi. 

Penumpang kelas utama boleh membawa bagasi 60 kg 

sedang untuk kelas ekonomi 20 kg, pesawat itu hanya 

dapat membawa bagasi 1.440 kg 

 

 

1 

 Persoalan di atas dapat di tulis dalam bentuk table berikut 

Kelas Banyak penumpang Bagasi 

Utama X 60 kg 

Ekonomi Y 20 kg 

Jumlah 48 1.440 kg 

 

 

1 

1 

1 

1 

 Pesawat udara mempunyai tempat duduk  tidak lebih dari 48 penumpang, bila 

x dan y berturut-turut menyatakan banyak penumpang kelas utama dan 

ekonomi maka pertidaksamaannya adalah x + y ≤ 48 

Penumpang kelas utama boleh membawa bagasi 60 kg sedang untuk kelas 

ekonomi 20 kg, pesawat itu hanya dapat membawa bagasi 1.440 kg maka 

pertidaksamaannya adalah 60x + 20y  ≤ 1.440 

Banyak penumpang kelas utama dan ekonomi tidak mungkin negative, maka 

pertidaksamaannya adalah  x ≥ 0, y ≥ 0 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

1 

 Jadi model matematikanya adalah x + y ≤ 48; 60x + 20y  ≤ 1.440; x ≥ 0, y ≥ 0 1 
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2 Pembahasan 

Misalkan Rasa cokelat =  x 

  Rasa keju = y 

Persoalan di atas dapat di tulis dalam bentuk table berikut 

Jenis keripik pisang Banyaknya Modal  Keuntungan 

Rasa cokelat x Rp 10.000,00 Rp 2.500,00 

Rasa keju y Rp 15.000,00 Rp 3.000,00 

Jumlah  40 Rp 500.000,00  

Berdasarkan table, banyaknya besi beton yaitu x + y≤ 40 

Berdasarkan table, banyaknya besi pipa yaitu  10000x + 15000y ≤ 500000 

Jadi model matematikanya adalah x + y ≤ 40; 10x + 15 y ≤ 500 ; x ≥ 0, y ≥ 0 

Fungsi objektif z = 2500x + 3.000y  

Grafik himpuanan penyelesaian 

x + y ≤ 40  → titik potong (0, 40) dan (40,0) 

10x + 15y ≤ 500 → titik potong (0,33,3) dan (50,0) 

 

1 

 

 

1 

1 

 

1 

1 

1 

 

1 

1 

1 

1 

1 

 

 

 

 

 

 

1 

 

1 
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 Menentukan titik C 

10x+ 15y  = 500 x1  10x + 15y =  500  

 x + y        = 40 x10 10x + 10y =  400 _ 

    0 + 5y = 100 

     y = 20 

Substitusikan  nilai y = 20 ke persamaan  x + y   = 40  

x + y = 40 

x + 20  = 40 

x = 40 - 20 

x=`20 

Diperoleh titik C adalah (20,20) 

 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

 Masukkan nilai variable x dan y ke fungsi objektif, diperoleh: 

 Titik Z = 2500x + 3.000y 

A (0,0) Z = 2500(0) +3000(0) = 0 

B (0,33,3) Z = 2500(0) +3000(33,3) = 99900 

C (20,20) Z = 2500(20) + 3000(20) = 110000 

D (40,0) Z = 2500(40) + 3000(0) = 100000 

Jadi, keuntungan maksimum yang dapat diperoleh dari hasil penjualan rumah 

tersebut 110000 

 

1 

1 

1 

1 

1 
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Lampiran VI Data Hasil Uji Coba MA SMIP 1946 Banjarmasin 

 

Data Hasil Uji Coba 

PERANGKAT 1 

NO Nama Item 1 Item 2 Skor total 

1 Rahmawati 4 6 10 

2 Fadillah 3 6 9 

3 Rema 4 5 9 

4 Abdullah 3 4 7 

5 Noverawati 5 7 12 

6 Habibah 5 7 12 

7 Rahmi ayu 5 6 11 

8 Ismie zulfah laila 4 6 10 

9 Rusmadi 5 7 12 

10 Fitriyatul jahrah 6 8 14 

 

PERANGKAT  II 

NO Nama Item 1 Item 2 Skor total 

1 Siti shoofiyah  6 9 15 

2 M. faqih 5 8 13 

3 Rahmad 4 6 10 

4 Nadiya Rasyada 6 9 15 

5 Delima 6 7 13 
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6 Ahmad saukani 5 6 11 

7 Nailu 6 9 15 

8 Nor laila fitriani 7 10 17 

9 Melirana 7 9 16 

10 Hamidah 5 8 13 
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Lampiran VII Perhitungan Validitas Butir Soal 

PERANGKAT I 

 item_1 item_2 skor_total 

item_1 Pearson 

Correlation 

1 ,831
**

 ,949
**

 

Sig. (2-tailed)  ,003 ,000 

N 10 10 10 

item_2 Pearson 

Correlation 

,831
**

 1 ,964
**

 

Sig. (2-tailed) ,003  ,000 

N 10 10 10 

skor_total Pearson 

Correlation 

,949
**

 ,964
**

 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  

N 10 10 10 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Berdasarkan pada tabel harga kritik dari r product moment pada taraf signifikansi 

5% dengan N = 10 (untuk perangkat I) dapat dilihat bahwa butir soal no 1 adalah  

r tabel = 0,632 dan rhitung= 0,949. Karena rhitung  r tabel , maka butir soal nomor 1 

untuk perangkat I dikatakan valid. Dan butir soal no 2 adalah r tabel = 0,632 dan 

rhitung= 0,964. Karena rhitung  r tabel , maka butir soal nomor 2 untuk perangkat 

I dikatakan valid. 



86 

 

Lampiran VIII Perhitungan Validitas Butir Soal  

PERANGKAT II 

 item_1 item_2 skor_total 

item_1 Pearson 

Correlation 

1 ,795
**

 ,926
**

 

Sig. (2-tailed)  ,006 ,000 

N 10 10 10 

item_2 Pearson 

Correlation 

,795
**

 1 ,965
**

 

Sig. (2-tailed) ,006  ,000 

N 10 10 10 

skor_total Pearson 

Correlation 

,926
**

 ,965
**

 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  

N 10 10 10 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Berdasarkan pada tabel harga kritik dari r product moment pada taraf signifikansi 

5% dengan N = 10 (untuk perangkat II) dapat dilihat bahwa butir soal no 1 adalah  

r tabel = 0,632 dan rhitung= 0,926. Karena rhitung  r tabel , maka butir soal nomor 1 

untuk perangkat II dikatakan valid. Dan butir soal no 2 adalah r tabel = 0,632 dan 

rhitung= 0,965. Karena rhitung  r tabel , maka butir soal nomor 2 untuk perangkat 

II dikatakan valid. 
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Lampiran IX Perhitungan Reliabilitas Butir Soal  

PERANGKAT I 

 N % 

Cases Valid 10 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 10 100,0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,901 2 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

item_1 6,20 1,289 ,831 . 

item_2 4,40 ,933 ,831 . 

 

Nilai r11 kemudian dibandingkan dengan harga kritik r product moment dengan N 

= 10 dan tarafsignifikansi 5 %. Dari tabelr product moment diketahui r = 0, 632. 

Nilai Cronbach’s Alpha = 0,901. Karena Cronbach’s Alpha > r tabel, sehingga 

disimpulkan bahwa butir soal perangkat I reliabel. 
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Lampiran X Perhitungan Reliabilitas Butir Soal  

PERANGKAT II 

 N % 

Cases Valid 10 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 10 100,0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,853 2 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

item_1 8,10 1,878 ,795 . 

item_2 5,70 ,900 ,795 . 

 

Nilai r11 kemudian dibandingkan dengan harga kritik r product moment dengan N 

= 10 dan tarafsignifikansi 5 %. Dari tabelr product moment diketahui r = 0,632. 

Nilai Cronbach’s Alpha = 0,853. Karena Cronbach’s Alpha > r tabel sehingga 

disimpulkan bahwa butir soal perangkat II reliabel. 
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Lampiran XI Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator 

 

Materi Pokok : Program linier 

Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong 

royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif 

sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural  dan metakognitif berdasarkan rasa 

ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

Kompetensi Dasar Indikator 

2.3 Menerapkan prosuder yang 

sesuai untuk menyelesaikan 

masalah program linear 

terkait masalah nyata dan 

menganalisis kebenaran 

langkah-langkahnya  

2.3.1. Menentukan  Model matematika 

 

2.3.2. Menentukan Nilai optimum  
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Lampiran XII Keadaan Guru dan Karyawan Lain di MA SMIP 1946 Banjarmasin 

 

NO NAMA L/P JABATAN 
BIDANG STUDI YANG 

DIAMPU 

A. TENAGA 

PENDIDIK / GURU 
      

1 
Karlianor Arief, 

S.Ag., M.Pd.I 
L Kepala Madrasah TIK 

2 
Abdul Wahid, 

S.H.I 
L Waka Kurikulum TIK/S.Indo 

3 
Dina Hartanti, 

S.Pd 
P Bendahara Biologi/Fisika 

4 
Esna Mardiana, 

S.Pd 
P Waka Kesiswaan Biologi/Kimia/Prakarya 

5 Ida Eryani, S.Pd P Guru B.Indonesia 

6 
Hj. Uswatun 

Hasanah, S.Ag 
P Guru Fiqih/Akidah Akhlaq 

7 
Suci Tresnawati, 

S.E 
P Guru Ekonomi/Prakarya 

8 
Muhammad Arabi, 

S.Pd.I 
L Guru B.Arab/SKI/BTA 

9 
Muhammad Ridha, 

S.E 
L Guru Pkn 

10 
Wahidah Fitri, 

M.Pd 
P Guru Geografi/Sosiologi 

11 Dra. Afifah P Guru Akidah Akhlak 

12 Jamilah, S.Pd.I P Guru SKI 

13 Komariyah, S.Pd.I P Guru Qurdis/Sejarah 

14 
Dwi Jimmy 

Heryanto, S.Pd 
L Guru Penjaskes 

15 Abdul Basith L Guru B. Inggris/S.Budaya 

16 Hairiah, S.Pd P Guru Sejarah  

17 
Nurlaila Hayati, 

S.Pd 
P Guru Matematika 

B. TENAGA 

KEPENDIDIKAN / TU 
      

1 
Muhammad Arabi, 

S.Pd.I 
L Kepala TU - 

2 
Hj. Uswatun 

Hasanah, S.Ag 
P Kep.Perpustakaan - 

3 Komariyah, S.Pd.I P Staf Perpustakaan - 

4 
Drs. H. Abdul 

Hadi 
L Karyawan - 
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Lampiran XIII Rpp  Kelas Kontrol Pada Pertemuan Pertama 

 

               RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

                 (RPP) 

 Satuan Pendidikan : MA SMIP 1946 Banjarmasin 

 Kelas/ Semester : XI IIS  / Ganjil  

 Mata Pelajaran : Matematika 

 Topik  : Program linear 

 Waktu : 2 × 40 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong 

royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif 

sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri 

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural  dan metakognitif berdasarkan rasa ingintahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
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prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 

metoda sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar 

1. Menerapkan prosuder yang sesuai untuk menyelesaikan masalah program 

linear terkait masalah nyata dan menganalisis kebenaran langkah-

langkahnya  

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Menentukan model matematika yang berkaitan dalam permasalahan 

kehidupan  sehari-hari 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menentukan model matematika yang berkaitan dalan 

permasalahan kehidupan sehari-hari 

 

E. Materi 

Buku Matematika Kelas XI SMA/MA/SMK/MAKS Semester 1(Kurikulumm 

2013 Edisi revisi) (Lampiran 1) 



93 

 

 

F. Pendekatan/ Model/ Metode Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 

Model Pembelajaran  : Konvensional 

Metode Pembelajaran  : Ekspositori dan Diskusi 

 

G. Media/ Alat/ Sumber Pembelajaran 

1. Spidol 

2. LKS 

3. Buku Matematika Kelas XI SMA/MA/SMK/MAKS Semester 

1(Kurikulumm 2013 Edisi revisi) 

 

H. Kegiatan Pembelajaran 

KEGIATAN DESKRIPSI METODE 

ALOKASI 

WAKTU 

Pendahuluan  1. Guru memberi salam. 

2. Guru membuka pembelajaran dengan membaca 

Basmalah. 

3. Guru mengecek kehadiran dan menyiapkan 

siswa untuk mengikuti pembelajaran. 

4. Guru memberikan soal Pretest kepada siswa 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai. 

Ekspositori 

  

20 Menit 

Inti Mengamati 

6. Guru menyampaikan materi tentang model 

matematika yang berkaitan dalam 

permasalahan kehidupan sehari-hari 

7. Siswa mengamati dan mengidentifikasi 

materi yang disampaikan oleh guru 
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KEGIATAN DESKRIPSI METODE 

ALOKASI 

WAKTU 

Menanya 

8. Guru memberikan kesempatan pada siswa 

untuk bertanya tentang materi yang di 

sampaikan 

9.  Siswa menanyakan hal-hal yang belum 

dipahami berkaitan dengan materi yang 

sedang dipelajari. 

Mencoba 

10.  Guru menyajikan contoh yang berkaitan 

dengan materi yang disampaikan 

Mengasosiasikan 

11. Guru meminta setiap setiap siswa untuk 

memahami contoh yang telah diberikan  

Mengkomunikasikan 

12. Siswa menanyakan hal-hal yang belum 

dipahami berkaitan dengan contoh yang 

diberikan. 

 

 

 

 

 

 

Ekspositori 

dan Diskus 

 

 

 

 

 

40 

Menit 

Penutup  13. Guru dan siswa bersama-sama 

menyimpulkan pembelajaran 

14. Guru memberikan soal Posttest pada setiap 

siswa 

15. Guru bersama-besama dengan siswa 

mengucapkan hamdalah untuk menutup 

pembelajaran 

16. Guru mengucapkan salam dan keluar kelas 

Ekspositori 

20 

Menit 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian 

Tes tertulis : Tugas Individu (Lampiran 2) 

Pengamatan : Sikap (Lampiran 3) 

2. Bentuk dan Instrumen penilaian  
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N

o 
Aspek yang dinilai 

Teknik 

Penilaian 

Waktu 

Penilaian 

1.  Sikap 

1. Menunjukkan sikap aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. 

2. Menunjukkan sikap bekerjasama 

dalam  kegiatan pembelajaran.  

Pengamatan 

Pada saat 

pelaksanaan 

pembelajaran 

2.  Pengetahuan 

1. Menentukan model 

matematika  yang berkaitan 

dalam permasalahan 

kehidupan  sehari-hari 

 

Tes Tertulis: 

uraian 

Penyelesaian 

tugas individu  

3. Pedoman Penskoran dan Kunci Jawaban (Lampiran 3) 

Banjarmasi,       September 2018 

 Mengetahui, Praktik, 

 

 Guru Pamong, Marni 

           NIM. 1401251509
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Lampiran 1 

MATERI 

 Program linier adalah salah satu bagian dari matematika terapan yang 

digunakan untuk memecahkan masalah  pengoptimalan  (memaksimalkan atau  

meninimalkan suatu tujuan), seperti mencari keuntungan maksimum dari 

penjualan suatu produk. 

Dalam memacahkan masalah pengomptimalan dengan program linier terdapat 

kendala-kendala atau batasan-batsan yang harus diterjemahkan kedalam suatu 

system pertidaksamaan linier. Penerjemah kendala-kendala menjadi system 

pertidaksamaan linier yang terbentuk disebut model matematika. Model 

matematika digunakan untuk menyerdehanakan suatu masalah.  

Contoh : 

1. Untuk membuat barang A diperlukan 6 jam pada mesin I dan 4 jam pada 

mesin II sedangkan membuat barang B memerlukan 2 jam pada mesin  I dan 

8 jam pada mesin II. Kedua mesin tersebut setiap harinya masing-masing 

bekerja tidak lebih dari 18 jam. Jika setiap hari dibuat x buah barang A dan y 

buah barang B, maka model matematika dari uraian di atas adalah 

Pembahasan 

Diketahui :  banyak barang jenis A = x buah 

banyak barng jenis B = y buah 

Persoalan di atas dapat ditulis dalam bentuk table berikut ini. 
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Jenis barang Banyak barang Mesin I Mesin II 

A 

B 

X 

Y 

6 jam 

2 jam 

4 jam 

8 jam 

 

Mesin  I 

Untuk membuat semua barang jenis A dibutuhkan waktu 6x jam dan 

semua barang B dibutuhkan waktu 2y jam. 

Olh karena mesin I bekerja tidak lebih dari 18 jam, maka 

pertidaksamaannya 

6 2 18 3 9x y x y      

Mesin II 

Dengan cara yang sama seperti pada mesin I, diperoleh 

pertidaksamaan  

4 8 18 2 4 9x y x y      

Banyaknya barang jenis A dan jenis B tidak mungkin negative , 

maka pertidaksamaannya;  0  0x dan y   

Jadi, model matematikanya adalah 

3 9,2 4 9, 0, 0x y x y x y       
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Lampiran 2 

Soal Pretest dan Post test 

 

Mata Pelajaran :  Matematika  Nama Siswa : ………………………  

Sekolah / Kelas :  MA /XI  Kelas         : ……………………… 

Materi Pokok :  Model matematika AlokasiWaktu    :  1 x 15 menit 

 

1. Sebuah dealer kendaraan menyediakan dua jenis kendaraan yaitu jenis I 

dan jenis II. Tempat yang tersedia di dealer hanya memuat tidak lebih dari 

25 kendaraan . harga sebuah kendraan jenis I Rp 14.000.000,00 dan 

kendaraan jenis II Rp 12.000.000,00. Dealer mempunyai moda tidak lebih 

dari Rp 332.000.000,00. Jika banyak kendaraan jenis I adalah x buah dan 

kendaraan jenis II adalah y buah. Tentukan model matematika dari 

permasalahan tersebut? 
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Lampiran 3 

Kunci jawaban 

1 Diketahui : Tempat yang tersedia di dealer tidak lebih dari 25 kendaraan 

Harga jenis kendaraan I : Rp 14.0000.000,00 

Harga jenis kendaraan II : Rp 12.000.000,00 

Dealer mempunyai moda tidak lebih dari Rp 332.000.00,00 

 

 

1 

 Persoalan di atas dapat di tulis dalam bentuk table berikut 

Jenis kendaraan Banyaknya 

kendaraan 

Harga kendaraan 

Jenis I X Rp 14.000.000,00 

Jenis II Y Rp 12.000.000,00 

Jumlah 25 Rp 332.000.000,00 
 

 

1 

1 

1 

1 

 Untuk kendaraan jenis I dan kendaraan jenis II tempat yang disediakan oleh 

dealer hanya memuat tidak lebih dari 25 kendaraan, sehingga 

pertidaksamaannya adalah x + y ≤ 25 

Harga kendaraan jenis I adalah Rp 14.000.000,00 dan harga kendaraan jenis 

II Rp 12.000.000,00. Dealer mempunyai modal tidak lebih dari Rp 

332.000.000,00 sehngga pertidaksamaannya adalah  

14.0000.000x + 12.000.000y ≤ 332.000.000 

7x + 6y ≤ 166. Banyaknya jenis I dan jenis II tidak mungkin negative, maka 

pertidaksamaannya adalah  x ≥ 0, y ≥ 0 

 

 

1 

 

 

1 

1 

1 

 Jadi, model matematikanya adalah x + y ≤ 25 ; 7x + 6y ≤ 166 ; x ≥ 0, y ≥ 0 1 
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Lampiran 4 

      LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 

  PENILAIAN OBSERVASI 

 Satuan Pendidikan :MA SMIP 1946 Banjarmasin 

 Mata Pelajaran : Matematika  

 Kelas/ Semester : XI IIS / Ganjil  

 Tahun Ajaran : 2018/2019 

 Waktu Pengamatan : Pada saat pelaksanaan pembelajaran 

Kompetensi Dasar  : 1. Menerapkan prosuder yang sesuai untuk 

menyelesaikan masalah program linear terkait 

masalah nyata dan menganalisis kebenaran 

langkah-langkahnya           

   Indikator         :  1.   Aktif  

2.  Bekerjasama 

Rubrik: 

Indikator sikap Aktif dalam pembelajaran: 

1. Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam 

pembelajaran 

2. Cukup  jika menunjukkan ada sedikit usaha ambil bagian dalam pembelajaran 

tetapi belum ajeg/ konsisten 
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3. Baik  jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran 

tetapi belum ajeg/ konsisten 

4. Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan 

tugas secara terus menerus dan ajeg/ konsisten. 

Indikator sikap Bekerjasama dalam pembelajaran: 

1. Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama dalam 

pembelajaran. 

2. Cukup jika menunjukkan ada sedikit usaha untuk bekerjasama dalam 

pembelajaran tetapi masih belum ajeg/konsisten. 

3. Baik jika menunjukkan sudah ada  usaha untuk bekerjasama dalam 

pembelajaran tetapi masih belum ajeg/konsisten. 

4. Sangat baik jika menunjukkan adanya  usaha bekerjasama dalam 

pembelajaran secara terus menerus dan ajeg/konsisten. 

Bubuhkan tanda √  pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 

No Nama Siswa 

Sikap 

Aktif Bekerjasama 

K C B SB K C B SB 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Angga saputra 

        

2 
Ahmad fikri 
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3 
Fatimah 

        

4 
Hasun 

        

5 
M.  akbar 

        

6 
M. rafi 

        

7 
M. zairi aditya 

        

8 
Nadia 

        

9 
Taufikurrahman 

        

10 
Putri Anastasya A 

        

 

Keterangan : 

K : Kurang  

C : Cukup 

B : Baik 

SB : Sangat Baik 
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Lampiran  XIV Rpp Kelas Kontrol pada Pertemuan Kedua 

                

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

                 (RPP) 

 Satuan Pendidikan : MA SMIP 1946 Banjarmasin 

 Kelas/ Semester : XI IIS  / Ganjil  

 Mata Pelajaran : Matematika 

 Topik : Program linear 

 Waktu : 2 × 40 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong 

royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif 

sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri 

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural  dan metakognitif berdasarkan rasa ingintahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
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prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 

metoda sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar 

1. Menerapkan prosuder yang sesuai untuk menyelesaikan masalah program 

linear terkait masalah nyata dan menganalisis kebenaran langkah-

langkahnya  

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Menentukan nilai optimum yang berkaitan dalam permasalahan 

kehidupan  sehari-hari 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menentukan nilai optimum yang berkaitan dalam 

permasalahan kehidupan sehari-hari 

E. Materi  

Buku Matematika Kelas XI SMA/MA/SMK/MAKS Semester 1(Kurikulumm 

2013 Edisi revisi) (Lampiran 1) 

F. Pendekatan/ Model/ Metode Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 

Model Pembelajaran  : Konvensional 

Metode Pembelajaran  : Ekspositori dan Diskusi 
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G. Media/ Alat/ Sumber Pembelajaran 

1. Spidol 

2. LKS 

3. Buku Matematika Kelas XI SMA/MA/SMK/MAKS Semester 

1(Kurikulumm 2013 Edisi revisi) 

 

H. Kegiatan Pembelajaran 

KEGIATAN DESKRIPSI 
METODE 

ALOKASI 

WAKTU 

Pendahuluan  1. Guru memberi salam. 

2. Guru membuka pembelajaran dengan membaca 

Basmalah. 

3. Guru mengecek kehadiran dan menyiapkan 

siswa untuk mengikuti pembelajaran. 

4. Guru memberikan soal Pretest kepada siswa 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai. 

Ekspositori 

  

20 

Menit 

Inti Mengamati 

6. Guru menyampaikan materi tentang model 

matematika yang berkaitan dalam 

permasalahan kehidupan sehari-hari 

7. Siswa mengamati dan mengidentifikasi 

materi yang disampaikan oleh guru 

Menanya 

8. Guru memberikan kesempatan pada siswa 

untuk bertanya tentang materi yang di 

sampaikan 

9.  Siswa menanyakan hal-hal yang belum 

dipahami berkaitan dengan materi yang 

sedang dipelajari. 

Mencoba 

10.  Guru menyajikan contoh yang berkaitan 

dengan materi yang disampaikan 
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KEGIATAN DESKRIPSI 
METODE 

ALOKASI 

WAKTU 

Mengasosiasikan 

11. Guru meminta setiap setiap siswa untuk 

memahami contoh yang telah diberikan  

Mengkomunikasikan 

12. Siswa menanyakan hal-hal yang belum 

dipahami berkaitan dengan contoh yang 

diberikan. 

 

Ekspositori 

dan 

Diskusi 

 

 

     40 

Menit 

 

Penutup  

 

13. Guru dan siswa bersama-sama 

menyimpulkan pembelajaran 

14. Guru memberikan soal Posttest pada setiap 

siswa 

15. Guru bersama-besama dengan siswa 

mengucapkan hamdalah untuk menutup 

pembelajaran 

16. Guru mengucapkan salam dan keluar kelas 

Ekspositori 

20 

Menit 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian 

Tes tertulis : Tugas Individu (Lampiran 2) 

Pengamatan : Sikap (Lampiran 3) 
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2. Bentuk dan Instrumen penilaian  

N

o 
Aspek yang dinilai 

Teknik 

Penilaian 

Waktu 

Penilaian 

1.  Sikap 

1. Menunjukkan sikap aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. 

2. Menunjukkan sikap bekerjasama 

dalam  kegiatan pembelajaran.  

Pengamatan 

Pada saat 

pelaksanaan 

pembelajaran 

2.  Pengetahuan 

1. Menentukan nilai optimum  

yang berkaitan dalam 

permasalahan  kehidupan  

sehari-hari 

 

Tes Tertulis: 

uraian 

Penyelesaian 

tugas individu  

 

3. Pedoman Penskoran dan Kunci Jawaban (Lampiran 3) 

Banjarmasin,       September 2018 

 Mengetahui,  

 Guru Pamong, Praktik, 

 

 . Marni 

  1401251509 
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Lampiran 1 

MATERI  

Nilai optimum suatu fungsi dapat ditentukan dengan cara memasukkan 

nilai variable (perubah x dan y) yang merupakan penyelesaian yang layak ke 

fungsi objektif. 

Berikut langkah-langkah menentukan nilai optimum  

1) Mengubah soal cerita ke dalam model matematika 

2) Menggambar grafik 

3) Menentukan nilai penyelesaian  

4) Menentukan nilai optimum dari fungsi objektif 

Contoh 

Tanah seluas 10.000 m
2
 akan dibangun  rumah tipe A dan tipe B. Untuk rumah 

tipe A diperlukan 100 m
2 

 dan tipe B di perlukan 75 m
2 

. Jumlah yang dibangun 

paling banyak 125 unit. Keuntungan rumah tipe A adalah  Rp 6.000.000,00/unit 

dan tipe B adalah Rp 4.000.000,0/unit. Tentukan keuntungan maksimum yang 

dapat diperoleh dari penjualan rumah tersebut? 

Penyelesaian 

Misalkan  

Banyak rumah tipe A =  x 

Banyak rumah tipe B = y 
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Persoalan di atas dapat di tulis dalam bentuk table berikut 

Jenis rumah Banyaknya 

rumah 

Luas tanah Biaya parkir 

Tipe A X 100 m
2
 Rp 6.000.000,00 

Tipe B Y 75 m
2
 Rp 4.000.000,00 

Jumlah 125 10.000m
2
  

 

Berdasarkan tabel, banyaknya rumah yaitu x +y ≤ 125 

Berdasarkan tabel, luas tanah yaitu 100x + 75y ≤ 10000 

Jadi, model matematikanya adalah x + y ≤ 125 ; 100x + 75y ≤ 10000 ;  

x ≥ 0 ; y  ≥ 0 

Fungsi objektif  z = 6.000.000x + 4.000.000y 

Grafik himpunan penyelesaian  

x + y ≤ 125 → titik potong (0, 125) dan (125,0) 

100x + 75y ≤ 10000 → titik potong  (0, 133,3) dan (100,0) 
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Menentukan titik C 

100x+ 75y  = 10000 x1  100x + 75y =10000  

 x + y        = 125 x100 100x +100y = 12500  _  

    0 + (-25y) = (-2500) 

        y = 100  

Substitusikan  nilai y = 100 ke persamaan  x + y   = 125  

x + y = 125 

x + (100) = 125 

x = 100-125 

x=`25 

Diperoleh titik C adalah (25,100) 

Masukkan nilai variable x dan y ke fungsi objektif, diperoleh: 

 Titik Z = 6.000.000x + 4.000.000y 

A (0,0) Z = 6.000.000(0) + 4.000.000(0) = 0 

B (100,0) Z = 6.000.000(100) + 4.000.000(0) = 

600.000.000 

C (25,100) Z = 6.000.000(25) + 4.000.000(100) = 

550.000.000 

D (0,125) Z = 6.000.000(0) + 4.000.000(125) = 

500.000.000 

 

Jadi, keuntungan maksimum yang dapat diperoleh dari hasil penjualan rumah 

tersebut sebesar Rp 600.000.000 
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Lampira 2 

Soal Pretest dan Posttest 

Mata Pelajaran :  Matematika  Nama Siswa : ………………………  

Sekolah / Kelas :  MA /XI  Kelas         : ……………………… 

Materi Pokok :  Nilai optimum  AlokasiWaktu    :  1 x 15 menit 

1. Luas daerah parkir  176 m
2
, luas rata-rata untuk mobi sedan  4 m

2
 dan bus 20 

m
2
. Daya muat maksimum hanya 20 kendaraan , biaya parker untuk mobil Rp 

100/jam dan untuk bus  Rp 200/jam. Jika dalam satu jam tidak ada kendaraan 

yang pergi dan datang, tentukan hasil maksimum tempat parkir tesebut? 
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Lampiran 3 

Kunci jawaban 

1 Misalkan Mobil sedan: x 

  Bus : y 

Persoalan di atas dapat di tulis dalam bentuk table berikut 

Jenis 

kendaraan 

Banyaknya 

kendaraan 

Luas rata-rata Biaya parkir 

Mobil sedan X 4 m
2
 Rp 100/jam 

Bus Y 20 m
2
 Rp 200/jam 

Jumlah 20 176 m
2
  

Berdasarkan table, banyaknya kendaraan yaitu x + y ≤ 20 

Berdasarkan table, Luas rata-rata yaitu 4x + 20y ≤ 176 

Jadi model matematikanya adalah x + y ≤ 20; 4x + 20y ≤ 176 ; x ≥ 0, y ≥ 0 

Fungsi objektif z = 100x + 200y  

Grafik himpuanan penyelesaian 

x + y ≤ 20  → titik potong (0, 20) dan (20,0) 

4x + 20y ≤ 176 → titik potong (0,8.8) dan (44,0) 

1 

1 

 

1 

1 

1 

1 

 

1 

1 

1 

1 

1 

1 
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1 

1 

1 

 Menentukan titik C 

4x + 20y  = 176 x1  4x + 20y =176  

x + y      = 20  x4 4x + 4y   = 80  _ 

     0 + 16 y = 96 

     y = 6  

Substitusikan  nilai y = 6 ke persamaan  x + y   = 20  

x + y = 20 

x + (6) = 20 

x = 20-6 

x=14 Diperoleh titik C adalah (14,6) 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 
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 Masukkan nilai variable x dan y ke fungsi objektif, diperoleh: 

 Titik Z = 100x + 200y 

A (0,0) Z = 100(0) + 200(0) = 0 

B (0, 8.8) Z = 100(0) + 200(8.8) = 1760 

C (14, 6) Z = 100(14) + 200(6) = 2600 

D (20,0) Z = 100(20) + 200(0) = 2000 

Jadi, hasil maksimum tempat parker itu adalah 2600 

1 

1 

1 

1 

1 
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Lampiran 3  

      LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 

  PENILAIAN OBSERVASI 

 Satuan Pendidikan :MA SMIP 1946 Banjarmasin 

 Mata Pelajaran : Matematika 

 Kelas/ Semester : XI IIS / Ganjil  

 Tahun Ajaran : 2018/2019 

 Waktu Pengamatan : Pada saat pelaksanaan pembelajaran 

Kompetensi Dasar  : 1. Menerapkan prosuder yang sesuai untuk 

menyelesaikan masalah program linear terkait 

masalah nyata dan menganalisis kebenaran 

langkah-langkahnya           

   Indikator               :   1   Aktif  

2 Bekerjasama 

Rubrik: 

Indikator sikap Aktif dalam pembelajaran: 

1. Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam 

pembelajaran 

2. Cukup  jika menunjukkan ada sedikit usaha ambil bagian dalam pembelajaran 

tetapi belum ajeg/ konsisten 
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3. Baik  jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran 

tetapi belum ajeg/ konsisten 

4. Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan 

tugas secara terus menerus dan ajeg/ konsisten. 

Indikator sikap Bekerjasama dalam pembelajaran: 

1. Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama dalam 

pembelajaran. 

2. Cukup jika menunjukkan ada sedikit usaha untuk bekerjasama dalam 

pembelajaran tetapi masih belum ajeg/konsisten. 

3. Baik jika menunjukkan sudah ada  usaha untuk bekerjasama dalam 

pembelajaran tetapi masih belum ajeg/konsisten. 

4. Sangat baik jika menunjukkan adanya  usaha bekerjasama dalam 

pembelajaran secara terus menerus dan ajeg/konsisten. 

Bubuhkan tanda √  pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 

No Nama Siswa 

Sikap 

Aktif Bekerjasama 

K C B SB K C B SB 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Angga saputra 

        

2 
Ahmad fikri 
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3 
Fatimah 

        

4 
Hasun 

        

5 
M.  akbar 

        

6 
M. rafi 

        

78 
M. zairi aditya 

        

9 
Nadia 

        

10 
Taufikurrahman 

        

 

Keterangan : 

K : Kurang  

C : Cukup 

B : Baik 

SB : Sangat Baik 
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Lampiran  XV Rpp Kelas Eksperimen  Pada Pertemuan Pertama 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

                 (RPP) 

 Satuan Pendidikan : MA SMIP 1946 Banjarmasin 

 Kelas/ Semester : XI MIA  / Ganjil  

 Mata Pelajaran : Matematika 

 Topik : Program linear 

 Waktu : 2 × 40 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong 

royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif 

sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri 

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural  dan metakognitif berdasarkan rasa ingintahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 



119

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 

metoda sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar 

1. Menerapkan prosuder yang sesuai untuk menyelesaikan masalah program 

linear terkait masalah nyata dan menganalisis kebenaran langkah-

langkahnya  

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Menentukan model matematika yang berkaitan dalam permasalahan 

kehidupan  sehari-hari 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menentukan model matematika yang berkaitan dalan 

permasalahan kehidupan sehari-hari 

 

E. Materi  

Buku Matematika Kelas XI SMA/MA/SMK/MAKS Semester 1(Kurikulumm 

2013 Edisi revisi) (Lampiran 1) 
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F. Pendekatan/ Model/ Metode Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 

Model Pembelajaran  : Deeper learning cycle 

Metode Pembelajaran  : Ekspositori dan Diskusi 

G. Media/ Alat/ Sumber Pembelajaran 

1. Spidol 

2. Caption dan LKS 

3. Kantong jawaban 

4. Buku Matematika Kelas XI SMA/MA/SMK/MAKS Semester 

1(Kurikulumm 2013 Edisi revisi) 

 

H. Kegiatan Pembelajaran 

KEGIATAN DESKRIPSI METODE 

ALOKASI 

WAKTU 

Pendahuluan  1. Guru memberi salam. 

2. Guru membuka pembelajaran dengan membaca 

Basmalah. 

3. Guru mengecek kehadiran dan menyiapkan 

siswa untuk mengikuti pembelajaran. 

4. Guru memberikan soal Pretest kepada siswa 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai yaitu tentang menetukan model 

matematika yang berkaitan dalan permasalahan 

kehidupan sehari-hari 

Ekspositori 

  

20 

Menit 

Inti Merencanakan  

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai yaitu tentang menetukan 
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KEGIATAN DESKRIPSI METODE 

ALOKASI 

WAKTU 

nilai optimum yang berkaitan dalan 

permasalahan kehidupan sehari-hari 

Prapenilaian 

2. Guru memberikan pertanyaan tentang materi 

sebelumnya yang berkaitan dengan materi 

yang akan di pelajari 

3. Guru memberikan penilaian bagi siswa yang 

dapat menjawab pertanyaan tersebut 

Membangun 

4. Guru memotivasi semua siswa untuk 

berpartisipasi menjawab pertanyaan-

pertanyaan tersebut 

Menggali 

5. Guru menggali tentang pengetahuan siswa 

sebelumnya 

6. Guru meminta siswa untuk menyebutkan apa 

saja yang berkaitan dengan materi yang akan 

di bahas 

Memperoleh 

7. Guru meminta siswa menyimpulkan hasil 

pengetahuan yang diperoleh 

Mendalam 

8. Guru membagikan tugas kepada siswa 

9. Guru memberi waktu untuk meninjau materi 

yang sudah ditugaskan 

10. Guru memberikan kesempatan pada siswa 

untuk bertanya 

11. Siswa menanyakan hal-hal yang belum 

dipahami berkaitan dengan materi yang 

sedang dipelajari. 

12. Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok. Besar kelompok disesuaikan 

dengan jumlah siswa, tiap kelompok tidak 

lebih dari 5 siswa 

13. Guru memberikan pertanyaan  kepada setiap 

kelompok. Jumlah pertanyaan setiap 

kelompok sama. 

14. Guru meminta masing setiap kelompok 

untuk mendiskusikan jawaban dan mencari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekspositori 

dan 

Diskusi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

40 

Menit 
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KEGIATAN DESKRIPSI METODE 

ALOKASI 

WAKTU 

berada 

15. Guru meminta siswa untuk saling menguji 

dalam kelompok untuk memastikan setiap 

orang mengetahui jawaban dari pertanyaan 

tersebut 

16. Guru memulai permainan dengan meminta 

salah satu kelompok untuk membacakan satu 

pertanyaan, kemudian salah satu anggota 

kelompok mengambil jawaban dari kantong 

yang ada didepan kelas. Setelah selesai 

menjawab satu pertanyaan kesempatan 

diberikan kepada kelompok lain 

17. Langkah no 20di ulang untuk kelompok 

yang lain sampai pertanyaan habis 

Penutup  18. Guru memberikan klarafikasi jawaban atau 

menambahkan  penjelasan yang bersumber 

pada materi yang bersumber dalam 

permainan tersebut 

19. Guru memberikan soal Posttest pada setiap 

siswa 

20. Guru bersama-besama dengan siswa 

mengucapkan hamdalah untuk menutup 

pembelajaran 

21. Guru mengucapkan salam dan keluar kelas 

Ekspositori 
20 

Menit 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian 

Tes tertulis : Tugas Individu (Lampiran 2) 
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2. Bentuk dan Instrumen penilaian  

 

No 
Aspek yang dinilai 

Teknik 

Penilaian 

Waktu 

Penilaian 

1.  Pengetahuan 

1. Menentukan model 

matematika  yang berkaitan 

dalam permasalahan 

kehidupan  sehari-hari 

 

Tes Tertulis: 

uraian 

Penyelesaian 

tugas individu  

3. Pedoman Penskoran dan Kunci Jawaban (Lampiran 3) 

4. Soal kelompok (Lampiran 4) 

5. Pedoman Penskoran dan Kunci Jawaban (Lampiran 5) 

 

Banjarmasin,       September 2018 

 Mengetahui,  

 Guru Pamong, Praktik, 

 

 

  Marni 

           NIM. 1401251509 
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Lampiran 1 

MATERI 

 Program linier adalah salah satu bagian dari matematika terapan yang 

digunakan untuk memecahkan masalah  pengoptimalan  (memaksimalkan atau  

meninimalkan suatu tujuan), seperti mencari keuntungan maksimum dari 

penjualan suatu produk.  

Dalam memacahkan masalah pengomptimalan dengan program linier 

terdapat kendala-kendala atau batasan-batasan yang harus diterjemahkan kedalam 

suatu sistem pertidaksamaan linier. Penerjemah kendala-kendala menjadi system 

pertidaksamaan linier yang terbentuk disebut model matematika. Model 

matematika digunakan untuk menyerdehanakan suatu masalah.  

Contoh : 

1) Untuk membuat barang A diperlukan 6 jam pada mesin I dan 4 jam pada 

mesin II sedangkan membuat barang B memerlukan 2 jam pada mesin  I dan 8 

jam pada mesin II. Kedua mesin tersebut setiap harinya masing-masing 

bekerja tidak lebih dari 18 jam. Jika setiap hari dibuat x buah barang A dan y 

buah barang B, maka model matematika dari uraian di atas adalah 

Pembahasan 

Diketahui :  banyak barang jenis A = x buah 

banyak barang jenis B = y buah 
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Persoalan di atas dapat ditulis dalam bentuk table berikut ini. 

Jenis barang Banyak barang Mesin I Mesin II 

A 

B 

X 

Y 

6 jam 

2 jam 

4 jam 

8 jam 

 

Mesin  I 

Untuk membuat semua barang jenis A dibutuhkan waktu 6x jam dan semua 

barang B dibutuhkan waktu 2y jam. 

Oleh karena mesin I bekerja tidak lebih dari 18 jam, maka pertidaksamaannya 

6 2 18 3 9x y x y    
 

Mesin II 

Dengan cara yang sama seperti pada mesin I, diperoleh pertidaksamaan  

4 8 18 2 4 9x y x y      

Banyaknya barang jenis A dan jenis B tidak mungkin negative , maka 

pertidaksamaannya;  0  0x dan y   

Jadi, model matematikanya adalah 3 9,2 4 9, 0, 0x y x y x y       
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Lampiran 2 

Soal Pretest dan Posttest 

Mata Pelajaran :  Matematika  Nama Siswa : ………………………  

Sekolah / Kelas :  MA /XI  Kelas         : ……………………… 

Materi Pokok :  Model matematika AlokasiWaktu    :  1 x 15 menit 

 

1. Sebuah dealer kendaraan menyediakan dua jenis kendaraan yaitu jenis I 

dan jenis II. Tempat yang tersedia di dealer hanya memuat tidak lebih dari 

25 kendaraan . harga sebuah kendraan jenis I Rp 14.000.000,00 dan 

kendaraan jenis II Rp 12.000.000,00. Dealer mempunyai moda tidak lebih 

dari Rp 332.000.000,00. Jika banyak kendaraan jenis I adalah x buah dan 

kendaraan jenis II adalah y buah. Tentukan model matematika dari 

permasalahan tersebut? 
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Lampiran 3 

Kunci jawaban 

1 Diketahui : Tempat yang tersedia di dealer tidak lebih dari 25 kendaraan 

Harga jenis kendaraan I : Rp 14.0000.000,00 

Harga jenis kendaraan II : Rp 12.000.000,00 

Dealer mempunyai moda tidak lebih dari Rp 332.000.00,00 

 

 

1 

 Persoalan di atas dapat di tulis dalam bentuk table berikut 

Jenis kendaraan Banyaknya kendaraan Harga kendaraan 

Jenis I X Rp 14.000.000,00 

Jenis II Y Rp 12.000.000,00 

Jumlah 25 Rp 332.000.000,00 
 

1 

1 

1 

1 

 Untuk kendaraan jenis I dan kendaraan jenis II tempat yang disediakan oleh 

dealer hanya memuat tidak lebih dari 25 kendaraan, sehingga 

pertidaksamaannya adalah x + y ≤ 25 

Harga kendaraan jenis I adalah Rp 14.000.000,00 dan harga kendaraan jenis II 

Rp 12.000.000,00. Dealer mempunyai modal tidak lebih dari Rp 

332.000.000,00 sehngga pertidaksamaannya adalah  

14.0000.000x + 12.000.000y ≤ 332.000.000 atau 7x + 6y ≤ 166 

Banyaknya jenis I dan jenis II tidak mungkin negative, maka 

pertidaksamaannya adalah  x ≥ 0, y ≥ 0 

 

 

1 

 

1 

1 

1 

 Jadi model matematikanya adalah x + y ≤ 25, 7x + 6y ≤ 166, x ≥ 0, y ≥ 0 1 
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Lampiran 4 

SOAL KEOMPOK 

Mata Pelajaran :  Matematika  NamaSiswa : ………………………  

Sekolah / Kelas :  MA /XI  Kelas         : ……………………… 

Materi Pokok :  Model matematika AlokasiWaktu    :   

 

1. Ibu membeli 5 kg pisang dan 6 kg rambutan. Ibu harus membayar  Rp 

45.000,00. Sementara itu, kakak membeli 4 kg buah pisang dan  7 kg buah 

rambutan. Kakak harus membayar Rp 32.000,00. Jika  harga 1 kg buah 

pisang adalah x dan harga 1 kg rambutan adalah y, tentukan model 

matematika dari permasalahan tersebut?  

2. Suatu pesawat udara mempunyai tempat duduk  tidak lebih dari 48 

penumpang, setiap penumpang kelas utama boleh membawa bagasi 60 kg 

sedang untuk kelas ekonomi 20 kg. Pesawat itu hanya dapat membawa 

bagasi 1.440 kg, bila x dan y berturut-turut menyatakan banyak 

penumpang kelas utama dan ekonomi, tentukan model matematika dalam 

persoalan tersebut? 

3. Harga perbungkus lilin  A Rp 2.000.00  dan lilin B Rp 1.000,00. Jika 

pedagang hanya mempunyai modal  Rp 800.000,00 dan kiosnya hanya 

menampung 500 bungkus lilin, tentukan model matematika dari 

permasalahan tersebut? 
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Lampiran  5 

1 Diketahui : Ibu membeli 5 kg pisang dan 6 kg rambutan,harga yang harus 

dibayar Rp 45.000,00 

kakak membeli 4 kg buah pisang dan  7 kg buah rambutan, harga yang 

harus dibayar Rp 32.000,00 

harga 1 kg buah pisang adalah x dan harga 1 kg rambutan adalah y 

 

1 

 Persoalan di atas dapat di tulis dalam bentuk table berikut 

 Pisang (x) Rambutan (y) Harga yang harus 

dibayar 

Ibu 5 kg 6 kg  Rp 45.000,00 

Kakak 4 kg 7 kg Rp 32.000,00 

 

 

 

1 

1 

1 

 Ibu membeli 5 kg pisang dan 6 kg rambutan,harga yang harus dibayar Rp 45.000,00. 

Maka pertidaksamaannya adalah 5x +6y ≤ 45.000 

kakak membeli 4 kg buah pisang dan  7 kg buah rambutan, harga yang harus dibayar 

Rp 32.000,00. Maka pertidaksamaannya adalah 4x + 7y ≤ 32.000 

Harga buah pisang dan buah rambutan tidak mungkin negative, maka 

pertidaksamaannya adalah  x ≥ 0, y ≥ 0 

 

1 

1 

1 

1 

 Jadi model matematikanya adalah 5x +6y ≤ 45.000, 4x + 7y ≤ 32.000, x ≥ 0, y ≥ 0 1 

1 Diketahui : Pesawat udara mempunyai tempat duduk  tidak lebih dari 48 

penumpang, bila x dan y berturut-turut menyatakan banyak penumpang 

kelas utama dan ekonomi. 

Penumpang kelas utama boleh membawa bagasi 60 kg sedang untuk 

kelas ekonomi 20 kg, pesawat itu hanya dapat membawa bagasi 1.440 kg 

 

 

1 

 Persoalan di atas dapat di tulis dalam bentuk table berikut 

Kelas Banyak penumpang Bagasi 

Utama X 60 kg 

Ekonomi Y 20 kg 

Jumlah 48 1.440 kg 
 

1 

1 

1 
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1 

 Pesawat udara mempunyai tempat duduk  tidak lebih dari 48 penumpang, bila x dan y 

berturut-turut menyatakan banyak penumpang kelas utama dan ekonomi maka 

pertidaksamaannya adalah x + y ≤ 48 

Penumpang kelas utama boleh membawa bagasi 60 kg sedang untuk kelas ekonomi 20 

kg, pesawat itu hanya dapat membawa bagasi 1.440 kg maka pertidaksamaannya 

adalah 60x + 20y  ≤ 1.440 

Banyak penumpang kelas utama dan ekonomi tidak mungkin negative, maka 

pertidaksamaannya adalah  x ≥ 0, y ≥ 0 

 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

 Jadi model matematikanya adalah x + y ≤ 48; 60x + 20y  ≤ 1.440; x ≥ 0, y ≥ 0 1 

3 Diketahui : perbungkus lilin  A Rp 2.000.00  dan lilin B Rp 1.000,00 

 pedagang hanya mempunyai modal  Rp 800.000,00 dan kiosnya 

hanya menampung 500 bungkus lilin 

 

1 

 Persoalan di atas dapat di tulis dalam bentuk table berikut 

Jenis lilin Banyak lilin Harga 

Lilin A X Rp 2000,00 

Lilin B Y Rp 1000,00 

Jumlah 500 Rp 800.000,00 

 

 

1 

1 

1 

1 

 Banyak  lilin A dan lilin B adalah x dan y,  kios hanya menampung 500 bungkus lilin 

maka pertidaksamaannya adalah x + y ≤ 500 

perbungkus lilin  A Rp 2.000.00  dan lilin B Rp 1.000,00 pedagang hanya mempunyai 

modal  Rp 800.000,00. Maka pertidaksamaannya adalah 

2000x + 1000y ≤ 800.000 atau 2x + y ≤ 800 

Banyak lilin A dan lilin B tidak mungkin negative, maka pertidaksamaannya adalah  x 

≥ 0, y ≥ 0 

 

 

1 

1 

1 

1 

 Jadi, model matematikanya adalah x + y ≤ 500; 2x + y ≤ 800 ; x ≥ 0, y ≥ 0 1 
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Lampiran  XVI Rpp Kelas Eksperimen  pada Pertemuan Kedua 

 

               RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

                 (RPP) 

 Satuan Pendidikan : MA SMIP 1946 Banjarmasin 

 Kelas/ Semester : XI MIA  / Ganjil  

 Mata Pelajaran : Matematika 

 Topik : Program linear 

 Waktu : 2 × 40  menit 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong 

royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif 

sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri 

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural  dan metakognitif berdasarkan rasa ingintahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
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prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 

metoda sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar 

1. Menerapkan prosuder yang sesuai untuk menyelesaikan masalah program 

linear terkait masalah nyata dan menganalisis kebenaran langkah-

langkahnya  

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Menentukan nilai optimum yang berkaitan dalam permasalahan 

kehidupan  sehari-hari 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menentukan nilai opimum yang berkaitan dalan 

permasalahan kehidupan sehari-hari 

E. Materi  

Buku Matematika Kelas XI SMA/MA/SMK/MAKS Semester 1(Kurikulumm 

2013 Edisi revisi) 
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F. Pendekatan/ Model/ Metode Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 

Model Pembelajaran  : Deeper learning cycle 

Metode Pembelajaran  : Ekspositori dan Diskusi 

G. Media/ Alat/ Sumber Pembelajaran 

1. Spidol 

2. Caption dan LKS 

3. Kantong jawaban 

4. Buku Matematika Kelas XI SMA/MA/SMK/MAKS Semester 

1(Kurikulumm 2013 Edisi revisi) 

H. Kegiatan Pembelajaran 

KEGIATAN DESKRIPSI 
METODE 

ALOKASI 

WAKTU 

Pendahuluan  1. Guru memberi salam. 

2. Guru membuka pembelajaran dengan 

membaca Basmalah. 

3. Guru mengecek kehadiran dan menyiapkan 

siswa untuk mengikuti pembelajaran. 

4. Guru memberikan soal Pretest kepada siswa 

 

  

20 

Menit 

Inti Merencanakan  

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai yaitu tentang menetukan 

nilai optimum yang berkaitan dalan 

permasalahan kehidupan sehari-hari 

Prapenilaian 

6. Guru memberikan pertanyaan tentang materi 

sebelumnya yang berkaitan dengan materi 

yang akan di pelajari 

7. Guru memberikan penilaian bagi siswa yang 

dapat menjawab pertanyaan tersebut 

Membangun 

8. Guru memotivasi semua siswa untuk 

Deeper 

learning 

cycle 

 

 

 

 

 

40 menit 
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KEGIATAN DESKRIPSI 
METODE 

ALOKASI 

WAKTU 

berpartisipasi menjawab pertanyaan-

pertanyaan tersebut 

Menggali 

9. Guru menggali tentang pengetahuan siswa 

sebelumnya 

10. Guru meminta siswa untuk menyebutkan apa 

saja yang berkaitan dengan materi yang akan 

di bahas 

Memperoleh 

11. Guru meminta siswa menyimpulkan hasil 

pengetahuan yang diperoleh 

Mendalam 

12. Guru membagikan tugas kepada siswa 

13. Guru memberi waktu untuk meninjau materi 

yang sudah ditugaskan 

14. Guru memberikan kesempatan pada siswa 

untuk bertanya 

15. Siswa menanyakan hal-hal yang belum 

dipahami berkaitan dengan materi yang 

sedang dipelajari. 

16. Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok. Besar kelompok disesuaikan 

dengan jumlah siswa, tiap kelompok tidak 

lebih dari 5 siswa 

17. Guru memberikan pertanyaan  kepada setiap 

kelompok. Jumlah pertanyaan setiap 

kelompok sama. 

18. Guru meminta masing setiap kelompok 

untuk mendiskusikan jawaban dan mencari 

berada 

19. Guru meminta siswa untuk saling menguji 

dalam kelompok untuk memastikan setiap 

orang mengetahui jawaban dari pertanyaan 

tersebut 

20. Guru memulai permainan dengan meminta 

salah satu kelompok untuk membacakan satu 

pertanyaan, kemudian salah satu anggota 

kelompok mengambil jawaban dari kantong 

yang ada didepan kelas. Setelah selesai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

70 

Menit 
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KEGIATAN DESKRIPSI 
METODE 

ALOKASI 

WAKTU 

menjawab satu pertanyaan kesempatan 

diberikan kepada kelompok lain 

21. Langkah no 20di ulang untuk kelompok 

yang lain sampai pertanyaan habis 

Penutup  22. Guru memberikan klarafikasi jawaban atau 

menambahkan  penjelasan yang bersumber 

pada materi yang bersumber dalam 

permainan tersebut 

23. Guru memberikan soal Posttest pada setiap 

siswa 

24. Guru bersama-besama dengan siswa 

mengucapkan hamdalah untuk menutup 

pembelajaran 

25. Guru mengucapkan salam dan keluar kelas 

Ekspositori 

15 

Menit 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian 

Tes tertulis : Tugas Individu (Lampiran 2) 

2. Bentuk dan Instrumen penilaian  

No Aspek yang dinilai 

Teknik 

Penilaian 

Waktu 

Penilaian 

1.  Pengetahuan 

1. Menentukan nilai optimum 

yang berkaitan dalam 

permasalahan kehidupan  

sehari-hari 

 

Tes Tertulis: 

uraian 

Penyelesaian 

tugas individu  
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3. Pedoman Penskoran dan Kunci Jawaban (Lampiran 3) 

4. Soal kelompok (Lampiran 4) 

5. Pedoman Penskoran dan Kunci Jawaban (Lampiran 5) 

 

 

Banjarmasin,       September 2018 

 Mengetahui,  

 Guru Pamong, Praktik, 

 

 

  Marni 

           NIM. 1401251509 
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Lampiran 1 

MATERI  

Nilai optimum suatu fungsi dapat ditentukan dengan cara memasukkan 

nilai variable (perubah x dan y) yang merupakan penyelesaian yang layak ke 

fungsi objektif. 

Berikut langkah-langkah menentukan nilai optimum  

1) Mengubah soal cerita ke dalam model matematika 

2) Menggambar grafik 

3) Menentukan nilai penyelesaian  

4) Menentukan nilai optimum dari fungsi objektif 

Contoh 

Tanah seluas 10.000 m
2
 akan dibangun  rumah tipe A dan tipe B. Untuk rumah 

tipe A diperlukan 100 m
2 

 dan tipe B di perlukan 75 m
2 

. Jumlah yang dibangun 

paling banyak 125 unit. Keuntungan rumah tipe A adalah  Rp 6.000.000,00/unit 

dan tipe B adalah Rp 4.000.000,0/unit. Tentukan keuntungan maksimum yang 

dapat diperoleh dari penjualan rumah tersebut? 

Penyelesaian 

Misalkan  

Banyak rumah tipe A =  x 

Banyak rumah tipe B = y 
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Persoalan di atas dapat di tulis dalam bentuk table berikut 

Jenis rumah Banyaknya 

rumah 

Luas tanah Biaya parkir 

Tipe A X 100 m
2
 Rp 6.000.000,00 

Tipe B Y 75 m
2
 Rp 4.000.000,00 

Jumlah 125 10.000m
2
  

 

Berdasarkan tabel, banyaknya rumah yaitu x +y ≤ 125 

Berdasarkan tabel, luas tanah yaitu 100x + 75y ≤ 10000 

Jadi, model matematikanya adalah x + y ≤ 125 ; 100x + 75y ≤ 10000 ;  

x ≥ 0 ; y  ≥ 0 

Fungsi objektif  z = 6.000.000x + 4.000.000y 

Grafik himpunan penyelesaian  

x + y ≤ 125 → titik potong (0, 125) dan (125,0) 

100x + 75y ≤ 10000 → titik potong  (0, 133,3) dan (100,0) 
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Menentukan titik C 

100x+ 75y  = 10000 x1  100x + 75y =10000  

 x + y        = 125 x100 100x +100y = 12500  _  

    0 + (-25y) = (-2500) 

        y = 100  

Substitusikan  nilai y = 100 ke persamaan  x + y   = 125  

x + y = 125 

x + (100) = 125 

x = 100-125 

x=`25 

Diperoleh titik C adalah (25,100) 

Masukkan nilai variable x dan y ke fungsi objektif, diperoleh: 

 Titik Z = 6.000.000x + 4.000.000y 

A (0,0) Z = 6.000.000(0) + 4.000.000(0) = 0 

B (100,0) Z = 6.000.000(100) + 4.000.000(0) = 

600.000.000 

C (25,100) Z = 6.000.000(25) + 4.000.000(100) = 

550.000.000 

D (0,125) Z = 6.000.000(0) + 4.000.000(125) = 

500.000.000 

 

Jadi, keuntungan maksimum yang dapat diperoleh dari hasil penjualan rumah 

tersebut sebesar Rp 600.000.000 
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Lampira 2 

Soal Pretest dan Posttes 

Mata Pelajaran :  Matematika  NamaSiswa : ………………………  

Sekolah / Kelas :  MA /XI  Kelas         : ……………………… 

Materi Pokok :  Nilai optimum  AlokasiWaktu    :  1 x 15 menit 

1. Luas daerah parkir  176 m
2
, luas rata-rata untuk mobi sedan  4 m

2
 dan bus 20 

m
2
. Daya muat maksimum hanya 20 kendaraan , biaya parker untuk mobil Rp 

100/jam dan untuk bus  Rp 200/jam. Jika dalam satu jam tidak ada kendaraan 

yang pergi dan datang, tentukan hasil maksimum tempat parkir tesebut? 
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Lampiran 3 

Kunci jawaban 

1 Misalkan Mobil sedan: x 

 Bus : y 

Persoalan di atas dapat di tulis dalam bentuk table berikut 

Jenis 

kendaraan 

Banyaknya 

kendaraan 

Luas rata-rata Biaya parkir 

Mobil sedan X 4 m
2
 Rp 100/jam 

Bus Y 20 m
2
 Rp 200/jam 

Jumlah 20 176 m
2
  

Berdasarkan table, banyaknya kendaraan yaitu x + y ≤ 20 

Berdasarkan table, Luas rata-rata yaitu 4x + 20y ≤ 176 

Jadi model matematikanya adalah x + y ≤ 20; 4x + 20y ≤ 176 ; x ≥ 0, y ≥ 0 

Fungsi objektif z = 100x + 200y  

Grafik himpuanan penyelesaian 

x + y ≤ 20  → titik potong (0, 20) dan (20,0) 

4x + 20y ≤ 176 → titik potong (0,8.8) dan (44,0) 

 

1 
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1 

1 
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1 

1 

1 
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 Menentukan titik C 

4x + 20y  = 176 x1  4x + 20y =176  

x + y      = 20  x4 4x + 4y   = 80  _ 

     0 + 16 y = 96 

     y = 6  

Substitusikan  nilai y = 6 ke persamaan  x + y   = 20  

x + y = 20 

x + (6) = 20 

x = 20-6 

x=14. 

 Diperoleh titik C adalah (14,6) 

1 

1 

1 

1 
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 Masukkan nilai variable x dan y ke fungsi objektif, diperoleh: 

 

 Titik Z = 100x + 200y 

A (0,0) Z = 100(0) + 200(0) = 0 

B (0, 8.8) Z = 100(0) + 200(8.8) = 1760 

C (14, 6) Z = 100(14) + 200(6) = 2600 

D (20,0) Z = 100(20) + 200(0) = 2000 

 

Jadi, hasil maksimum tempat parker itu adalah 2600 

 

1 

1 

1 

1 

1 
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Lampiran  4 

Soal Kelompok 

Mata Pelajaran :  Matematika  NamaSiswa : ………………………  

Sekolah / Kelas :  MA /XI  Kelas         : ……………………… 

Materi Pokok :  Nilai optimum  AlokasiWaktu    :   

1. Seorang pemborong mendapat pesanan pesanan dua jenis bentuk 

pagar, pagar jenis I seharga  Rp 3.000,00/m dan pagar jenis II seharga 

Rp 45.000,00/m. Tiap m
2 

pagar jenis I memerlukan 4 m besi pipa dan 

6 m besi beton, sedangkan Tiap m
2 

pagar jenis II memerlukan 8 m besi 

pipa dan 4 m besi beton. Persediaan yang ada 640 m besi pipa dan 480 

besi beton. Jika semua pesanan terpenuhi, maka tentukan hasil 

penjualan maksimum kedua jenis pagar tersebut? 

2. Bibi memproduksi dua jenis kripik pisang yaitu rasa cokelat dan rasa 

keju. Setiap kilogram keripik rasa cokelat membutuhkan modal Rp 

10.000,00 sedangkan keripik rasa keju membutuhkan modal Rp 

15.000,00 per kilogram. Modal yang dimiliki bibi adalah 500.000,00. 

Setiap hari biasanya bisa memproduksi paling banyak 40 kilogram. 

Keuntungan tiap kilogram keripik pisang rasa adalah Rp 2.500,00 dan 

keripik rasa keju Rp 3.000,00 per kilogram. Tentukan keuntungan 

maksimum yang diperoleh bibi adalah? 
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Lampiran 5 

Kunci jawaban 

1 Pembahasan 

Misalkan Pagar jenis I =  x 

  Pagar jenis II = y 

Persoalan di atas dapat di tulis dalam bentuk table berikut 

Jenis pagar Besi beton Besi pipa  Harga 

Pagar jenis I 6 m 4 m Rp 30.000,00 

Pagar jenis 

II 

4 m 8 m Rp 45.000,00 

Jumlah 

persediaan 

480 640  

Berdasarkan table, banyaknya besi beton yaitu 6x + 4y ≤ 480 

Berdasarkan table, banyaknya besi pipa yaitu 4x + 8y ≤ 640 

Jadi model matematikanya adalah 6x + 4y ≤ 480; 4x + 8y ≤ 640 ; x ≥ 0, y ≥ 0 

Fungsi objektif z = 30.000x + 45.000y  

Grafik himpuanan penyelesaian 

6x + 4y ≤ 480  → titik potong (0, 125) dan (125,0) 

100x + 75y ≤ 10000 → titik potong (0,133,3) dan (100,0) 

 

1 

 

 

1 

1 

1 

1 
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1 

1 

1 

1 
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 Menentukan titik C 

100x+ 75y  = 10000 x1  100x + 75y =10000  

 x + y        = 125 x100 100x +100y = 12500 _ 

    0 + (-25y) = (-2500) 

     y = 100 

Substitusikan  nilai y = 100 ke persamaan  x + y   = 125  

x + y = 125 

x + (100) = 125 

x = 100-125 

x= 25 

Diperoleh titik C adalah (25,100) 
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 Masukkan nilai variable x dan y ke fungsi objektif, diperoleh: 

 Titik Z = 6.000.000x + 4.000.000y 

A (0,0) Z = 6.000.000(0) + 4.000.000(0) = 

0 

B (100,0) Z = 6.000.000(100) + 4.000.000(0) 

= 600.000.000 

C (25,100) Z = 6.000.000(25) + 

4.000.000(100) = 550.000.000 

D (0,125) Z = 6.000.000(0) + 4.000.000(125) 

= 500.000.000 

Jadi, keuntungan maksimum yang dapat diperoleh dari hasil penjualan rumah 

tersebut 600.000.00 

1 

1 

1 

1 

1 

2 Pembahasan 

Misalkan Rasa cokelat =  x 

  Rasa keju = y 

Persoalan di atas dapat di tulis dalam bentuk table berikut 

Jenis keripik 

pisang 

Banyaknya Modal  Keuntungan 

Rasa cokelat X Rp 10.000,00 Rp 2.500,00 

Rasa keju Y Rp 15.000,00 Rp 3.000,00 

Jumlah  40 Rp 

500.000,00 

 

Berdasarkan table, banyaknya besi beton yaitu x + y≤ 40 

Berdasarkan table, banyaknya besi pipa yaitu  10000x + 15000y ≤ 500000 

Jadi model matematikanya adalah x + y ≤ 40; 10x + 15 y ≤ 500 ; x ≥ 0, y ≥ 0 

Fungsi objektif z = 2500x + 3.000y  

 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 
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Grafik himpuanan penyelesaian 

x + y ≤ 40  → titik potong (0, 40) dan (40,0) 

10x + 15y ≤ 500 → titik potong (0,33,3) dan (50,0) 

1 

1 

 

 

 

1 

1 

1 

1 

 Menentukan titik C 

10x+ 15y  = 500 x1  10x + 15y =  500  

 x + y        = 40 x10 10x + 10y =  400 _ 

    0 + 5y = 100 

     y = 20 

Substitusikan  nilai y = 20 ke persamaan  x + y   = 40  

x + y = 40 

x + 20  = 40 
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x = 40 - 20 

x=20 

Diperoleh titik C adalah (20,20) 

1 

1 

1 

 Masukkan nilai variable x dan y ke fungsi objektif, diperoleh: 

 Titik Z = 2500x + 3.000y 

A (0,0) Z = 2500(0) +3000(0) = 0 

B (0,33,3) Z = 2500(0) +3000(33,3) = 99900 

C (20,20) Z = 2500(20) + 3000(20) = 110000 

D (40,0) Z = 2500(40) + 3000(0) = 100000 

Jadi, keuntungan maksimum yang dapat diperoleh dari hasil penjualan rumah 

tersebut 110000 

 

1 

1 

1 

1 

1 
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Lampiran XVII Nama –Nama Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

1. Nama – Nama  Siswa Kelas Eksprimen 

No. Responden Nama 

1 E1 
Chairmawiyah 

2. E2 
M. juliannoor 

3. E3 
M.rizkon 

4. E4 
M. shofie 

5. E5 
M. supriyadi 

6. E6 
Maimunah 

7. E7 
Noor daniyati 

8. E8 
Nur kania Febrianti 

9. E9 
Qowiyah 

10. E10 
Wardah 

 

 

2. Nama - Nama Siswa Kelas Kontrol 

No. Responden Nama 

1 E1 
Angga saputra 

2. E2 
Ahmad fikri 

3. E3 
Fatimah 

4. E4 
Hasun 

5. E5 
M.  akbar 

6. E6 
M. rafi 

7. E7 
M. zairi aditya 

8. E8 
Nadia 

9. E9 
Taufikurrahman 

10. E10 
Putri Anastasya A 
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Lampiran XVIII Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 

1. Hasil Pretest Kelas Eksperimen (Pertemuan Pertama) 

No. Responden Nilai 

1 E1 10 

2. E2 10 

3. E3 10 

4. E4 20 

5. E5 10 

6. E6 10 

7. E7 10 

8. E8 40 

9. E9 50 

10. E10 40 

 

 

2. Hasil Pretest Kelas Eksperimen (Pertemuan Kedua) 

No. Responden Nilai 

1 E1 23 

2. E2 33 

3. E3 27 

4. E4 23 

5. E5 23 

6. E6 27 

7. E7 23 

8. E8 33 

9. E9 23 

10. E10 30 
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3. Hasil Pretest Kelas Kontrol (Pertemuan Pertama) 

No. Responden Nilai 

1 E1 40 

2. E2 10 

3. E3 10 

4. E4 10 

5. E5 60 

6. E6 10 

7. E7 10 

8. E8 10 

9. E9 40 

10. E10 10 

 

 

4. Hasil Pretest Kelas Kontrol (Pertemuan Kedua) 

No. Responden Nilai 

1 E1 23 

2. E2 30 

3. E3 20 

4. E4 23 

5. E5 20 

6. E6 23 

7. E7 23 

8. E8 27 

9. E9 23 

10. E10 30 
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5. Hasil Pretest Rata-Rata Kelas Eksperimen (Pertemuan Pertama dan 

Kedua) 

 

No. Responden Nilai 

1 E1 
16.5 

2. E2 
21.5 

3. E3 
18.5 

4. E4 
21.5 

5. E5 
16.5 

6. E6 
18.5 

7. E7 
16.5 

8. E8 
36.5 

9. E9 
36.5 

10. E10 
35 

 

 

6. Hasil Pretest Rata-Rata Kelas Kontrol (Pertemuan Pertama dan 

Kedua) 

 

No. Responden Nilai 

1 E1 
31.5 

2. E2 
20 

3. E3 
15 

4. E4 
16.5 

5. E5 
40 

6. E6 
16.5 

7. E7 
16.5 

8. E8 
18.5 

9. E9 
31.5 

10. E10 
20 
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Lampiran XIX Perhitungan Uji Normalitas Nilai Pre Test Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

 Valid Missing Total 

 

N 

Percen

t N 

Percen

t N 

Percen

t 

Hasil belajar 

siswa 

Kelas  Eksperimen 

(DELC) 
10 

100.0

% 
0 0.0% 10 

100.0

% 

Kelas Kontrol 

(Konvensional) 
10 

100.0

% 
0 0.0% 10 

100.0

% 

 

Descriptives 

 

Kelas 

Statisti

c 

Std. 

Error 

Hasil belajar 

siswa 

Kelas  Eksperimen 

(DELC) 

Mean 23.75 2.738 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 
17.56  

Upper 

Bound 
29.94  

5% Trimmed Mean 23.44  

Median 20.00  

Variance 74.958  

Std. Deviation 8.658  

Minimum 17  

Maximum 37  

Range 20  

Interquartile Range 19  

Skewness .880 .687 

Kurtosis -1.281 1.334 

Kelas Kontrol 

(Konvensional) 

Mean 22.60 2.710 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 
16.47  

Upper 

Bound 
28.73  

5% Trimmed Mean 22.06  

Median 19.25  

Variance 73.433  

Std. Deviation 8.569  
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Minimum 15  

Maximum 40  

Range 25  

Interquartile Range 15  

Skewness 1.204 .687 

Kurtosis .197 1.334 

 

 

 

 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statisti

c df Sig. 

Statisti

c df Sig. 

Hasil belajar 

siswa 

Kelas  Eksperimen 

(DELC) 
.303 10 .010 .751 10 .004 

Kelas Kontrol 

(Konvensional) 
.319 10 .005 .799 10 .014 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran  XX Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 

1. Hasil  Post test Kelas Eksperimen (Pertemuan Pertama) 

No. Responden Nilai 

1 E1 
90 

2. E2 
90 

3. E3 
90 

4. E4 
90 

5. E5 
80 

6. E6 
70 

7. E7 
60 

8. E8 
90 

9. E9 
100 

10. E10 
90 

 

 

2. Hasil Post test Kelas Eksperimen (Pertemuan Kedua)  

No. Responden Nilai 

1 E1 
77 

2. E2 
83 

3. E3 
83 

4. E4 
77 

5. E5 
73 

6. E6 
80 

7. E7 
70 

8. E8 
93 

9. E9 
80 

10. E10 
87 
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3. Hasil Post test Kelas Kontrol (Pertemuan Pertama) 

No. Responden Nilai 

1 E1 
60 

2. E2 
80 

3. E3 
30 

4. E4 
60 

5. E5 
70 

6. E6 
30 

7. E7 
70 

8. E8 
70 

9. E9 
60 

10. E10 
80 

 

 

4. Hasil Post test Kelas Kontrol (Pertemuan Kedua) 

No. Responden Nilai 

1 E1 
60 

2. E2 
87 

3. E3 
53 

4. E4 
67 

5. E5 
70 

6. E6 
63 

7. E7 
77 

8. E8 
83 

9. E9 
63 

10. E10 
60 
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5. Hasil Post test Rata-Rata Kelas Eksperimen (Pertemuan Pertama dan 

Kedua) 

No. Responden Nilai 

1 E1 
83.5 

2. E2 
86.5 

3. E3 
86.5 

4. E4 
83.5 

5. E5 
76.5 

6. E6 
75 

7. E7 
65 

8. E8 
91.5 

9. E9 
90 

10. E10 
88.5 

 

 

6. Hasil Post test Rata-Rata Kelas Kontrol (Pertemuan Pertama dan 

Kedua) 

No. Responden Nilai 

1 E1 
60 

2. E2 
83.5 

3. E3 
41.5 

4. E4 
63.5 

5. E5 
70 

6. E6 
46.5 

7. E7 
73.5 

8. E8 
76.5 

9. E9 
61.5 

10. E10 
70 
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Lampiran XXI Perhitungan Uji Manny Whitney Nilai Post Test Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Ranks 

 

Kelas N 

Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Hasil belajar 

siswa 

Kelas  Eksperimen 

(DELC) 
10 14.55 145.50 

Kelas Kontrol 

(Konvensional) 
10 6.45 64.50 

Total 20   

 

Test Statistics
a
 

 

Hasil belajar 

siswa 

Mann-Whitney U 9.500 

Wilcoxon W 64.500 

Z -3.070 

Asymp. Sig. (2-tailed) .002 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 
.001

b
 

a. Grouping Variable: Kelas 

b. Not corrected for ties. 
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Lampiran XXII Diskriptif Statistik Pre Test dan Pos Ttest  Kelas Eksperimen dan 

Kontrol 

1. Diskriptif  Statistik Pre test Pertemuan Pertama 

Descriptive Statistics 

 

N Range 

Minimu

m 

Maximu

m Sum Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Varian

ce 

Statisti

c 

Statisti

c Statistic Statistic 

Statisti

c 

Statisti

c 

Std. 

Error Statistic 

Statisti

c 

Kelas 

Eksperimen 
10 40,00 10,00 50,00 210,00 

21,000

0 

5,0442

5 

15,9513

1 

254,44

4 

Valid N 

(listwise) 10         

 

Kelas 

Kontrol 

Valid N 

(listwise) 

 

10 

 

10 

 

 

50,00 

 

 

 

 

10,00 

 

 

 

 

60,00 

 

 

 

 

210,00 

 

 

 

 

21,000

0 

 

 

 

 

5,8594

7 

 

 

 

 

18,5292

6 

 

 

 

 

343,33

3 

 

 

 

 

 

Kelas Eksperimen 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 10,00 6 60,0 60,0 60,0 

20,00 1 10,0 10,0 70,0 

40,00 2 20,0 20,0 90,0 

50,00 1 10,0 10,0 100,0 

Total 10 100,0 100,0  

 

 

Kelas Kontrol 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 10,00 7 70,0 70,0 70,0 

40,00 2 20,0 20,0 90,0 

60,00 1 10,0 10,0 100,0 

Total 10 100,0 100,0  
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2. Diskriptif  Statistik Pre test Pertemuan Kedua 

Descriptive Statistics 

 

N Range 

Minimu

m 

Maximu

m Sum Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Varian

ce 

Statist

ic 

Statist

ic Statistic Statistic 

Statisti

c 

Statisti

c 

Std. 

Error Statistic 

Statisti

c 

Kelas 

Eksperimen 
10 10,00 23,00 33,00 259,00 

25,900

0 

1,1200

2 
3,54181 12,544 

Valid N 

(listwise) 10         

 

Kelas 

Kontrol 

Valid N 

(listwise) 

 

10 

 

10 

10,00 

 

20,00 

 

30,00 

 

242,00 

 

24,200

0 

 

1,1431

0 

 

3,61478 

 

13,067 

 

 

 

Kelas Eksperimen 

 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 23,00 5 50,0 50,0 50,0 

27,00 3 30,0 30,0 80,0 

30,00 1 10,0 10,0 90,0 

33,00 1 10,0 10,0 100,0 

Total 10 100,0 100,0  

 

 

Kelas Kontrol 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 23,00 5 50,0 50,0 50,0 

27,00 3 30,0 30,0 80,0 

30,00 1 10,0 10,0 90,0 

33,00 1 10,0 10,0 100,0 

Total 10 100,0 100,0  
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3. Diskriptif  Statistik Nilai Rata-rata Pre test Pertemuan Pertama dan Kedua 

 

Descriptive Statistics 

 

N Range 

Minimu

m 

Maximu

m Sum Mean 

Std. 

Deviation Variance 

Statist

ic 

Statist

ic Statistic Statistic 

Statisti

c Statistic 

Std. 

Error Statistic Statistic 

Kelas 

Eksperimen 
10 20.00 16.50 36.50 237.50 23.7500 2.73785 8.65785 74.958 

Valid N 

(listwise) 10         

 

Kelas 

Kontrol 

Valid N 

(listwise) 

 

10 

 

10 

 

25.00 

 

 

15.00 

 

 

40.00 

 

 

226.00 

 

 

22.6000 

 

 

2.70986 

 

 

8.56933 

 

 

73.433 

 

 

 

 

Kelas Eksperimen 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 16.50 3 30.0 30.0 30.0 

18.50 2 20.0 20.0 50.0 

21.50 2 20.0 20.0 70.0 

35.00 1 10.0 10.0 80.0 

36.50 2 20.0 20.0 100.0 

Total 10 100.0 100.0  

 

 

Kelas Kontrol 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 15.00 1 10.0 10.0 10.0 

16.50 3 30.0 30.0 40.0 

18.50 1 10.0 10.0 50.0 

20.00 2 20.0 20.0 70.0 

31.50 2 20.0 20.0 90.0 

40.00 1 10.0 10.0 100.0 

Total 10 100.0 100.0  

 



163 

 

 

 

4. Diskriptif  Statistik Post est Pertemuan Pertama 

Descriptive Statistics 

 

N Range 

Minimu

m 

Maximu

m Sum Mean 

Std. 

Deviation Variance 

Statisti

c 

Statisti

c Statistic Statistic Statistic Statistic 

Std. 

Error Statistic Statistic 

Kelas 

Eksperimen 
10 40,00 60,00 100,00 850,00 85,0000 3,72678 11,78511 138,889 

Valid N 

(listwise) 10         

 

Kelas 

Kontrol 

Valid N 

(listwise) 

 

10 

 

10 

50,00 

 

30,00 

 

80,00 

 

610,00 

 

61,0000 

 

5,66667 

 

17,91957 

 

321,111 

 

 

 

Kelas Eksperimen 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 60,00 1 10,0 10,0 10,0 

70,00 1 10,0 10,0 20,0 

80,00 1 10,0 10,0 30,0 

90,00 6 60,0 60,0 90,0 

100,00 1 10,0 10,0 100,0 

Total 10 100,0 100,0  

 

 

Kelas Kontrol 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 30,00 2 20,0 20,0 20,0 

60,00 3 30,0 30,0 50,0 

70,00 3 30,0 30,0 80,0 

80,00 2 20,0 20,0 100,0 

Total 10 100,0 100,0  
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5. Diskriptif  Statistik Post test Pertemuan Kedua 

Descriptive Statistics 

 

N Range 

Minimu

m 

Maximu

m Sum Mean 

Std. 

Deviatio

n Variance 

Statist

ic 

Statist

ic Statistic Statistic 

Statisti

c Statistic 

Std. 

Error Statistic Statistic 

Kelas 

Eksperimen 
10 23,00 70,00 93,00 803,00 80,3000 2,11371 6,68414 44,678 

Valid N 

(listwise) 10         

 

Kelas 

Kontrol 

Valid N 

(listwise) 

 

10 

 

10 

34,00 

 

53,00 

 

87,00 

 

683,00 

 

68,3000 

 

3,45463 

 

10,92449 

 

119,344 

 

 

Kelas Eksperimen 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 70,00 1 10,0 10,0 10,0 

73,00 1 10,0 10,0 20,0 

77,00 2 20,0 20,0 40,0 

80,00 2 20,0 20,0 60,0 

83,00 2 20,0 20,0 80,0 

87,00 1 10,0 10,0 90,0 

93,00 1 10,0 10,0 100,0 

Total 10 100,0 100,0  

 

Kelas Kontrol 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 53,00 1 10,0 10,0 10,0 

60,00 2 20,0 20,0 30,0 

63,00 2 20,0 20,0 50,0 

67,00 1 10,0 10,0 60,0 

70,00 1 10,0 10,0 70,0 

77,00 1 10,0 10,0 80,0 

83,00 1 10,0 10,0 90,0 

87,00 1 10,0 10,0 100,0 

Total 10 100,0 100,0  
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6. Diskriptif  Statistik Rata-rata Post test Pertemuan Pertama dan Kedua 

 

 

N Range 

Minimu

m 

Maximu

m Sum Mean 

Std. 

Deviatio

n Variance 

Statist

ic 

Statist

ic Statistic Statistic 

Statisti

c Statistic 

Std. 

Error Statistic Statistic 

Kelas 

Eksperimen 
10 26.50 65.00 91.50 826.50 82.6500 2.59385 8.20247 67.281 

Valid N 

(listwise) 10         

 

Kelas 

Kontrol 

Valid N 

(listwise) 

 

10 

 

10 

42.00 

 

41.50 

 

83.50 

 

646.50 

 

64.6500 

 

4.12247 

 

13.03638 

 

169.947 

 

 

 

Kelas Eksperimen 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 65.00 1 10.0 10.0 10.0 

75.00 1 10.0 10.0 20.0 

76.50 1 10.0 10.0 30.0 

83.50 2 20.0 20.0 50.0 

86.50 2 20.0 20.0 70.0 

88.50 1 10.0 10.0 80.0 

90.00 1 10.0 10.0 90.0 

91.50 1 10.0 10.0 100.0 

Total 10 100.0 100.0  

 

 

Kelas Kontrol 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 41.50 1 10.0 10.0 10.0 

46.50 1 10.0 10.0 20.0 

60.00 1 10.0 10.0 30.0 
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61.50 1 10.0 10.0 40.0 

63.50 1 10.0 10.0 50.0 

70.00 2 20.0 20.0 70.0 

73.50 1 10.0 10.0 80.0 

76.50 1 10.0 10.0 90.0 

83.50 1 10.0 10.0 100.0 

Total 10 100.0 100.0  
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Lampiran XXIII Aktivitas Siswa Saat Pembelajaran Matematika di Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

 

Gambar 1.  Diskusi Pertemuan Pertama Kelas Eksperimen 

 

Gambar 2. Pelaksanaan Pre Tet Kelas Eksperimen 

 

Gamabar 3 Pelaksanaan Post Test Kelas Eksperimen 
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Gambar 4.  Diskusi Pertemuan Pertama Kelas Eksperimen 

 

Gambar 5. Pelaksanaan Post Test  Kelas Kontrol 

 

Gambar 6.  Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol 



169 
 

Lampiran XXIV Tabel Harga Kritik R Product Moment 

 

TABEL HARGA KRITIK DARI r PRODUCT MOMENT 

N Interval 

Kepercayaan 

N Inerval 

Keprcayaan 

N Inerval 

Keprcayaan 

 5% 1%  5% 1%  5% 1% 

3 

4 

5 

 

6 

7 

8 

9 

10 

 

11 

12 

13 

14 

15 

 

16 

17 

18 

19 

20 

 

21 

22 

23 

24 

25 

 

 

0,997 

0,950 

0,878 

 

0,811 

0,574 

0,707 

0,666 

0,632 

 

0,602 

0,576 

0,553 

0,532 

0,514 

 

0,497 

0,482 

0,468 

0,456 

0,444 

 

0,433 

0,423 

0,413 

0,404 

0,396 

 

 

0,999 

0,990 

0,959 

 

0,917 

0,874 

0,874 

0,798 

0,765 

 

0,735 

0,708 

0,684 

0,661 

0,641 

 

0,623 

0,606 

0,590 

0,575 

0,561 

 

0,549 

0,537 

0,526 

0,515 

0,505 

 

 

26 

27 

28 

29 

30 

 

31 

32 

33 

34 

35 

 

36 

37 

38 

39 

40 

 

41 

42 

43 

44 

45 

 

46 

47 

48 

49 

50 

0,388 

0,381 

0,374 

0,367 

0,361 

 

0,355 

0,349 

0,344 

0,339 

0,334 

 

0,329 

0,325 

0,320 

0,316 

0,312 

 

0,308 

0,304 

0,301 

0,297 

0,294 

 

0,291 

0,288 

0,284 

0,281 

0,279 

0,496 

0,487 

0,478 

0,470 

0,463 

 

0,456 

0,449 

0,430 

0,436 

0,430 

 

0,424 

0,418 

0,413 

0,408 

0,403 

 

0,398 

0,393 

0,389 

0,384 

0,380 

 

0,376 

0,372 

0,368 

0,364 

0,361 

55 

60 

65 

 

70 

75 

80 

85 

90 

 

95 

100 

125 

150 

175 

 

200 

300 

400 

500 

600 

 

700 

800 

900 

1000 

0,266 

0,254 

0,244 

 

0,235 

0.227 

0,220 

0,213 

0,207 

 

0,202 

0,195 

0,176 

0,159 

0,148 

 

0,138 

0,113 

0,098 

0,088 

0,080 

 

0,074 

0,070 

0,065 

0,062 

 

0,345 

0,330 

0,317 

 

0,306 

0,296 

0,286 

0,278 

0,270 

 

0,263 

0,256 

0,230 

0,210 

0,194 

 

0,181 

0,148 

0,128 

0,115 

0,105 

 

0,097 

0,091 

0,086 

0,081 
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LAMPIRAN XXV TABEL NILAI KRITIS L UNTUK UJI LILIEFORS 

 

Nilai Kritis L Untuk Uji Liliefors 

Ukuran  

Sampel 

Taraf Nyata 

0,01 0,05 0,10 0,15 0,20 

n= 4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

25 

30 

N > 30 

0,417 

0,405 

0,364 

0,348 

0,331 

0,311 

0,294 

0,284 

0,275 

0,268 

0,261 

0,257 

0,250 

0,245 

0,239 

0,235 

0,231 

0,200 

0,187 

N

031,1
 

0,381 

0,337 

0,319 

0,300 

0,285 

0,271 

0,258 

0,249 

0,242 

0,234 

0,227 

0,220 

0,213 

0,206 

0,200 

0,195 

0,190 

0,173 

0,161 

N

886,0
 

0,352 

0,315 

0,294 

0,276 

0,261 

0,249 

0,239 

0,230 

0,223 

0,214 

0,207 

0,201 

0,195 

0,289 

0,184 

0,179 

0,174 

0,158 

0,144 

N

805,0
 

0,319 

0,299 

0,277 

0,258 

0,244 

0,233 

0,224 

0,217 

0,212 

0,202 

0,194 

0,187 

0,182 

0,177 

0,173 

0,169 

0,166 

0,147 

0,136 

N

768,0
 

0,300 

0,285 

0,265 

0,247 

0,233 

0,223 

0,215 

0,206 

0,199 

0,190 

0,183 

0,177 

0,173 

0,169 

0,166 

0,163 

0,160 

0,142 

0,131 

N

736,0
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